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LAMPIRAN

Tabel Lampiran 1. Kunci Identifikasi mealybug spesies Dysmicoccus

neobrevipes.

Ciri-Ciri Morfologi Kunci
Terdapat circulus la
Cerari berjumlah lebih dari 7 pasang, biasanya 11-17 pasang. Oral 2b
collar tubular duct, jika ada terdapat pada dorsum, tidak dalam
baris yang melintasi beberapa segmen
Sebagian besar cerari dengan seta auxiliary 3a
Terdapat oral collar tubular duct, biasanya terdapat pada bagian 6b
ventral, jika tidak terdapat pada bagian ventral maka terdapat pada
bagian dorsal
Tanpa oral collar tubular duct yang berukuran besar disekeliling 7b
pinggiran dorsal pada daerah lateral
Cerari pada anal lobes masing-masing terdiri atas 2 setae berbentuk 8b
konikal
Beberapa cerari pada abdomen, anterior sampai pasangan cerari 9b
pada anal lobes biasanya terdapat lebih dari 2 seta berbentuk
konikal
Sebagian besar sete dorsal pada anterior sampai abdomen segmen 14b
VII berukuran pendek, berukuran sama dengan setae cerari yang
berbentuk konikal
Setae dorsal pada abdomen VII, dai abdomen sampai anal ring 16b
berukuran pendek, berukuran sama dengan seta dorsal lainnya
Tidak terdapat pori berpendar (translucent pores) pada coxa tungkai 17b
belakang.
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Gambar Lampiran 1. Buah pisang Gambar Larh.piran 2. Pengambilan
yang didatangkan dari daerah sampel di pasar Daya

Gambar Lampiran 3. Pengambilan Gambar Lampiran 4. Pengambilan
sampel di pasar Terong sampel di pasar Pabaeng-Baeng

Gambar Lampiran 5. Pengambilan Gambar Lampiran 6. Proses

sampel yang diletakkan pada cawan peluruhuan serta pembersihan lapisan
cirrakus lilin pada mealybug.
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Gambar Lampiran 8. Proses
pembersihan dan pengeluaran isi tubuh
mealybug

Gambar Lampiran 7. Proses
pemanasan dan pewarnaan mealybug
dengan acid fuchsin.

Gambar Lampiran 9. Proses membuat

Gambar 10. Proses identifikasi
preparat mealybug untuk selanjutnya

mealybug dengan menggunakan

diidentifikasi mikroskop hirox
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Gambar Lampiran 11 . Cover Buku D.
J. Williams (20040 “Mealybugs of
Southern Asia”

Gambar Lampiran 12 . Cover Buku D.
J. Williams & M. Cristina Grana de
Willink (1992) “Mealybugs of Central
and South America”
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